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Penggunaan pengawet sintesis hingga kini tengah menjadi ancaman, karena 
dinilai dapat memicu zat karsinogenik jika dikonsumsi dalam jangka panjang. Serai 
dapur (Cymbopogon citratus) merupakan tanaman yang memiliki komponen 
bioaktif yang berperan sebagai antioksidan dan antibakteri. Serai dapur berpotensi 
digunakan sebagai pengawet alami pangan. Komponen bioaktif dapat bersifat non 
polar, semipolar dan polar.  Oleh karena itu mengetahui komponen bioaktif 
dominan pada serai dapur dilakukan ekstraksi bertingkat dipadukan Microwave-
Assisted Extraction (MAE) dan distilasi air. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 
mengetahui kandungan utama komponen bioaktif (nilai total fenol, total flavonoid, 
serta aktivitas antioksidan) pada ekstrak dan minyak atsiri variasi bagian tanaman 
serai dapur sesuai dengan tingkat kepolarannya; 2) mengidentifikasi senyawa aktif 
dengan uji fitokimia pada hasil ekstraksi terbaik; 3) mengetahui aktivitas antibakteri 
Gram positif dan Gram negatif pada hasil ekstraksi terbaik; 4) mengidentifikasi 
komponen penyusun serai dapur menggunakan GC-MS (Gas Chromatography-
Mass Spectrofotometer) pada hasil ekstraksi terbaik.  Pelarut yang digunakan pada 
penelitian ini adalah polar (etanol), semi polar (etil asetat), dan non polar (n-
hexana). Metode penelitian antara lain: 1) ekstraksi pelarut bertingkat dan distilasi 
air; 2) pengujian meliputi penangkapan radikal radikal 2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl (DPPH), pengukuran total fenolik (Follin Ciocalteu) dan total 
flavonoid; 3) Uji fitokimia; 4) Aktivitas antibakteri (zona bening); 5) Analisis GC-
MS.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa komponen bioaktif tertinggi pada bagian 
batang serai dapur bersifat polar meliputi total fenolik (19,31 mg GAE/g), flavonoid 
(3,31 mg GAE/g) hasil ini berbanding lurus dengan kapasitas penangkapan radikal 
(DPPH) sebesar (79,96%). Hasil uji fitokimia ekstrak batang serai dapur pelarut 
polar positif mengadung alkaloid, terpenoid, flavonoid, saponin, dan tanin. 
Aktivitas antibakteri hasil ekstraksi terbaik mampu menghambat bakteri S.aureus 
sebesar (10,67±0,76) lebih kuat dibandingkan E.coli (8,58±0,13). Komponen 
bioaktif yang teridetifikasi menggunakan GC-MS adalah gamma sitosterol,  
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The use of synthetic preservatives is currently a threat, because it considered 
to have an effect carcinogenic if consumed in the long term. Lemongrass 
(Cymbopogon citratus) is a plant that has bioactive components to act as 
antioxidants and antibacterial. Lemongrass is potential to use as a natural food 
preservative. Bioactive components can be non-polar, semi-polar and polar. 
Therefore to determine the dominant bioactive components, a solvent multi-step 
extraction with Microwave-Assisted Extraction and water distillation carried out. 
This study aims to 1) determine the specific bioactive bioactive components (total 
phenolic content, total flavonoids, and antioxidant activity) suitable of polarity in 
the leaves and stem of lemongrass extract and essential oils obtained from solvent 
multi-step extraction; 2) identify of bioactive components by phytochemical on the 
best extraction results; 3) determine the antibacterial activity of Gram positive and 
Gram negative lemongrass on the best extraction results; 4) identify the constituent 
components of lemongrass using GC-MS (Gas Chromatography-Mass 
Spectrophotometer) on the best extraction results. The solvents used in this study 
were polar (ethanol), semi-polar (ethyl acetate), and non-polar (n-hexane). The 
research methods included: 1) multi-step extraction and water distillation; 2) 
testing includes radical scavenging of 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH) 
radicals, measurement of total phenolic (Follin Ciocalteu) and total flavonoids; 3) 
Phytochemical test; 4) Antibacterial activity (clear zone); 5) GC-MS analysis.  
The results showed that the highest bioactive components in the polar 
lemongrass stalks included total phenolic (19.31 mg GAE / g), flavonoids (3.31 mg 
GAE / g) ad antioxidant activity 79.96%). The phytochemical test results of the 
positive polar solvent of lemongrass stem extract contained alkaloids, terpenoid 
flavonoids, saponins, and tannins. The antibacterial activity from the best 
extraction was able to inhibit S.aureus bacteria (10.67 ± 0.76) stronger than E. coli 
(8.58 ± 0.13). The bioactive components identified using GC-MS were gamma 
sitosterol, Bicyclo [4.4.0] dec-1-ene, 1,6-Cyclodecadiene, citral and geraniol
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